BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digtmakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.

e

dimana tata cara analisis data lebih

rut Azwar (2017) menjelaskan pen penelitian kuantitatif merupakan

sebuah pendekatan dalam penelitian

menekankan pada angka-angka. Selanjutiyfa diolah dengan metode analisis

Statistik.

Desain peneliti tas. Menurut

‘\, (2017) penelitian

\

mempe

untuk menyimpulkan

apa a hubunga independent (yang

. Penelitian ini berfokus

e
WeﬁnNGariabel terikat

pada dua

aituKlr' B

(dependent) dent el sebagai berikut :
1. Variabekbebas : Konformitas
2. Variabel terike : Prokrastinasi Akademik

B. Definisi Operasional

1. Prokrastinasi akademik
Prokrastinasi menurut Ferrari (dalam Erdianto, 2020) adalah suatu pola

perilaku atau kebiasaan yang mengarah kepada penundaan yang dilakukan

merupakan respons yang menetap pada seseorang dengan menghadapi tugas dan

kebiasaan yang disertai dengan keyakinan yang irasional, yang meliputi aspek
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adanya penundaan dalam memulai serta menyelesaikan tugas, keterlambatan
dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual,
melakukan aktivitas lain yang dirasa lebih menyenangkan.

2.  Konformitas

onformitas adalah Statu_keinginan untuk merubah sikap, perilaku atau

ercayaan seorang indivite.agar sesua gan norma kelompok atau norma

sosial sebagai akibat dari tekanan kelompok yang nyata atau dibayangkan. Aspek—

aspek prokrastinasi akademik dalam penelilﬁ\ ini akan diukur berdasarkan aspek

Jari Baron dan Byrne ) yaitt: normatif;~informasional=dan=membenarkan

gnitif.

C asi dan Te ni agambilan Sael
akan suatu hal

h A WA
yang penting supaya elitlan dapat tera upulasi merupakan kelompok

subjek dengan karakte

elah ditetapkan yang akan dikenai generalisasi
sebuah hasil penelitian (Azwar; 2017). asi dalam penelitian ini adalah siSwa
SMK PGRI 1 Karawang. Berdasarka angtela olah SMK
PGRI 1 Karawang jumlah siswa yaitu 240.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan dalam penelitian
(Azwar, 2017). Sebagai bagian dari populasi, sampel juga harus memiliki

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan jumlah sampel dari

populasi dalam penelitian ini yaitu menggunakan semua populasi untuk dijadikan
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sampel penelitian. Karakteristik populasi yang di tetapkan oleh peneliti adalah:
a. Siswa SMK PGRI 1 Karawang

b. Laki- laki dan Perempuan

c. Kelas X dan XI

eknik Sampling

Teknik sampling vyaitu suatu teknik untuk pengambilan sampel.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini aﬁxlah non probability sampling yang

artinya teknik pengambilan=sampelyang-tidak-membe ukesempatan
a bagi setiap unsu anggota y jadi sampel.
h populasi siswa 1 240 siswa sehingga

sampelnya m

dimaksud merupaka d Dberbasis rumus Slovin,

KARAWANG

Gambar 2. Rumus Slovin

sebagai be

N
(e)*

Keterangan :
n = jumlah sampel yang diambil
N = jumlah populasi

e = taraf nyata 0,1

Perhitungan jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut :

_ 240 B
"~ 1+240(0,05)2 125
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan

déngan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepadaresponden yang

p dijawab. Pengumpulan=dalam pent p”Ini adalah dengan menggunakan

kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti menyebar kuesioner kepada siswa — siswi

SMK PGRI 1 Karawang. Dalam penyebararﬁuesioner untuk mengumpulkan data,

seneliti akan menyebar kuesioner-secara-onlipe-denga le form serta

menilai tingkah laku

yangs, peneliti arg ajukan—pernyataan kepada

respone

awaban dengan skala ukur

). Dirflafia ﬁlﬂ ﬁwnmau 4 atau lebih
ang dikombinasik

butir — butir perayataa an sehingga membentuk sebuah nilai

yang telah@
yang mempresentasil sifat mndividu. Kuesioner ini juga menggunakan
pernyataan negatif atau prable p. favorable Azwar, (2017) unty
mengontrol Kketelitian dan keseriusani fesponden™e Kuesigner

dimana bobot nilai 5-1. Berikut adalah tabel distribts
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Tabel 3.1 Distribusi skor aitem

Respon Jawaban Fav Unfav
Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 2

up i(CS) 3

YA K
Ci coUa

Sangat Tidak Sesuai (SST)

Skala Prokrastinasi

as

Skala ini akan men ap r 5tiN3 swa di SMK
GRI 1 Karawang. Ska krastinasi : dan dikembangkan
SE oleh peneliti ber pek=aspe stinasi akademik menurut

Ferra

am memulai
serta me kinerja aktual,
serta melakuk . Berdasarkan
aspek dan indikator @agi,teC okrastinasi akademik, berikut disusunlah blueprint
beserta sebaran item skala“prekra i,akademik. Berikut ini adalah bluepfint

dari skala prokrastinasi akademik.
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Tabel 3.2 Skala Blue Print Prokrastinasi

) Nomor Aitem
No Aspek Indikator E UE

1  Adanya penundaan
Dalam memulai Melakukan

penundaan  dan
penghindaran terhadap tugas 19.15 2816

menyelesaikan

Keterlambatan Memerlukar Kig' lebih lama
dalam mengerjakan  untUk-. melakekan persiapan
tugas dalam mengerjakan suatu tugas

atau Menghabiﬁan waktu untuk 31117  4,10,18

kegiatan ang tidak
berhubungan

———penyelesaian:ty
Kesenjangan wa eti

antara rencana en
kinerja aktual

6,12,20
14
20
Skala Konformitas
Pada penelitian ini, penuliSimenggl alat ukur skala baka™*“The
Conformity Scale” yang dikembangka Mehrabian dan Stefl (dalam

Fransiska & Christiana, 2023). skala ini mengacu pada aspek™yang dijabarkan
oleh Mehrabian dan Stefl yaitu, keinginan meniru kelompok, bergabung untuk

menghindari konflik dan menjadi pengikut kelompok.



23

Tabel 3.3 Skala Blue Print Konformitas

No. Aspek Indikator F UF
Keinginan
meniru Meniru  oran lain an

1 kelompok dominan g yag 185,10
Bergabung untu o

9 anghindaci Mengikuti tren kelgmpok dan 2 7,11

POk bergantung- pa rang

emicu  pengikut lain

kelompok Mudah dibujuk oleh orang lain 4,6 39

Jumlah 11

Metode Analisis In

Uji Validitas Instr

Ies atau skala dalam

meniale Ve Me : i‘ Qsspengukuran

iditas mempuny.

dikatakanymempunyai validitas yang (T8 pablla menghasilkan data yang
secara akurat me KARAW\ANGdlukur seperti
dikehendaki oleh “tujuan gukuran tersebut. Pengujian validitas yang dipakai
kemudian akan dilakukaniSecara irik dan dikenal secara tradisional yaituuji

validitas isi. Menurut Azwar (% dije A, pengertian terkait pentingnya

validitas isi dalam pengembangan skala kognitif dan tes kognitifgyang
mengukur atribut psikologis yang bersifat latin, bahwa makna*validitas isi adalah
sejauh mana elemen - elemendalam suatu instrument ukur benar-benar relevan dan
merupakan representasi dari isi yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Prosedur

pengujian validitas isi diawali dengan penilaian kelayakan isi item sebagai jabaran
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dan indikator keperilakuan atribut yang diukur.
Menurut Azwar (2019) pengujian validitas skala penelitian dilakukandengan
menggunakan Aiken’S V menyarankan untuk menghitung content- validity

coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang

adap suatu item dari SEgissejauh mana item tersebut mewakili konstrak yang

o

angka antara 1 (yaitu sangat tidak relevan) sampai dengan 5 (yaitu sangat relevan

r. Pemberian penilaiafterhadap i ukan dengan cara memberikan

atau sangat mewakili), dengan rumus sebagal/berikut:

eterangan :

Vil

N WARAWANG

ilo : Rating terendah

Ni : Juml

ir ; Kriteria ke

n : Jumlah semua expert

c : Banyaknya rating / kriteria

2. Uji Analisis

Uji Analisis diskriminasi item adalah sejauh mana item mampu membedakan
antara individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar,
2017). Pengukuran daya diskriminasi item dilakukan untuk mengetahui item yang

layak. Item yang layak dan valid adalah item yang memiliki daya beda atau daya
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diskriminasi item. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor
setiap item dengan skor total item menggunakan rumus korelasi Pearson Product
Moment dan perhitungannyadilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi

26.0.

J)i Reliabilitas

Venurut Azwar (2019)=salah satnstrument ukur dengan sekor

pengukuran kecil, reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi

hasil ukur, yang mengandung makna sebﬁspa tinggi kecermatan pengukuran.

Consep reliabilitas (rxx’ da dalam rentang-angka d 1,00. Apabila

efisien reliabilitas m pengukuran

)"1 reliabel. Reliab
koefisienhya mencapai-minima 1) =
instru Iam
Aw e |G penelitian ini

0 pDant R
A pach's yang diolah secara statistik menggunakan JASP.

memuaskan apabila

kan reliabilitas

analisis data Alpha
Cronbach
menggunakan A
dihasilkan dapat diinterpretasikan dengan

Koefisien korelasi

menggunakan tabel berikut (A nto, 0

Gambar 4. Guilfore
Nilai r sifikasi
0,81 —1 Sangat Tingo
0,61 —0,80 Tinggi
0,41 —0,60 Cukup
0,21 — 0,40 Rendah

0,—0,20 Sangat Rendah
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Menurut Jelpa (2019) uji normalitas adalah uji statistik yang diperuntukkan

untuk menguji apakah nilai residual variabel penelitian terdistribusi secara normal

dak. Uji normalitas adalah uji Kolmogorov data dapat dikatakan memiliki

aran data normal apabila®nilai p > 0,05. Defigan metode ini, maka suatu data

dikatakan memiliki distribusi normal jika memenuhi syarat, yakni nilai

signifikansinya lebih besar dari nilai alpha 0& (p > 0,05).

Namun, jika nilai s kan lebih kecil-dari

distribusi secara nor ecara Visuz at dil

R ita tersebar secara da b
. inieritas '

itas adalah uji yang™e

apakah varlabel te ikatKwﬁsRPaWRNﬁ (konformitas)
an ak secara signifikan.

mempunyai hubt g linear atau ti Ika nilai linearity

ka data tidak

ebaran data,

ribusi normal.

de@@®t (ujuan untuk mengetahui

sig. <0.05 maka dapa inear. Sedangkan jika nilai linearity sig >0.05

maka tidak linear (Sugiyono;32019) pitungan linearity ini menggupakan
bantuan SPSS versi 26.0.
3. Uji Hipotesis Regresi Sederhana

Dalam penelitian ini uji hipotesis digunakan dengan tujuan untuk
menentukan apakah hipotesis awal konsisten dengan hasil penelitian. Pada

penelitian ini, uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana. Untuk

menguji apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sehingga
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perlu dilakukan pengujian uji parsial (uji-t). Uji koefisien regresi parsial dilakukan
dengan membandingkan hasil perhitungan t yang signifikan secara statistik
dengan taraf a (0,1) menggunakan metode determinasi:

a) Jika t statistik signifikan > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima, artinya

ak terdapat peran ruh yang signifikan pada pengaruh variabel X

erhadap variabel Y.

b) Jika t statistik signifikan < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, artinya

terdapat peran/pengaruh yang signifikan pada pengaruh variabel X

terhadap variabel Y.&==8 &
ware SPSS
elitian ini, peneliti

Pengujian hipot i :
6.0 for windo
s ana. Analisis-regresi-linier sederhana
NE gan variabel
CKKR|RWRN 60,1 (p < 0,2),
eran dalam variabel terikat. Rumus regresi linier

resi Linier

maka variabel

sederhana adalah:

Keterangan:

Y = Variabel Dependen (variabel terikat)
X = Variabel Independen (variabel bebas)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (pengaruh positif/negatif).



28

4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menurut Sugiyono (2018) berfungsi agar dapat
menunjukkan seberapa besar pengaruh dari suatu variabel. Untuk mengetahui

tingkat ketepatan paling baik saat analisa regresi digunakanlah koefisien

koefisien jdeterminasi antara nol dan satu

inasi. Di mana

gindikasikannya. Variabe & sekali tidak terpengaruh oleh

depende

faktor independen dengan koefisien determinasi nol. Selain untuk menentukan

persentase perubahan variabel independeﬁ yang disebabkan oleh variabel,

n dalam menentukan-apakah-variabel independen
variapel
a

oefisien determinasi di
iliki pengaruh terh r u. Aplikasi
\ digunakan untuk k

ikut rumus koe inasi:

Gambar 6.R

Keterangan:
KD : Koefisien Determinas

R2 : Koefisien Korelasi

5. Uji Kategorisasi
Menurut Azwar (dalam Carlos dkk, 2013) kategorisasi adalah suatu cara
untuk menempatkan individu kedalam kelompok terpisah dalam jenjang tertentu

contohnya tinggi, sedang, dan rendah.



Gambar 7.Rumus Kategorisasi

Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X <M+ 1SD
Tinggi M+1SD <X

' ange *
in =Minimum

Max = Maximum
= Mean

) = Std. deviation

ARAWANG
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